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Abstrak
 

Keluarga memberikan pengaruh yang sangat besar pada perkembangan seseorang. Saat yang penting dalam

proses perkembangan adalah masa remaja. Masa remaja adalah periode dimana seseorang mengalami

kebingungan yang sangat besar akibat perubahan-perubahan yang terjadi. Oleh sebab itu, peran keluarga

sangatlah penting bagi remaja. Penelitian telah membuktikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh

struktur keluarga dimana mereka tinggal.

 

Dalam kondisi tertentu, perubahan struktur keluarga menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari. Perubahan

yang sering terjadi adalah ketika orang tua bercerai dan kemudian menikah kembali. Kondisi ini tentunya

membutuhkan penyesuaian diri. Penyesuaian diri sendiri adalah usaha untuk bertahan dengan mengubah

cara diri serta lingkungan untuk memenuhi kebutuhan, mencapai keharmonisan antara tuntunan dan

menjalin hubungan yang memuaskan dengan orang lain (Atwater, 1983; Haber & Runyon. 1984; Lazarus,

1976, Schneiders, 1960).

 

Menyesuaikan diri dengan pernikahan orang tua merupakan hal yang sulit bagi anak, terutama yang berusia

remaja. Remaja putri akan lebih sulit menyesuaikan diri dengan keluarga tirinya. Penelitian ini memang

bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi remaja putri dengan keluarga tiri, penyesuaian diri

remaja putri dengan keluarga tiri dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri tersebut.

 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik, digunakan teori-teori yang dapat memberikan penjelasan

mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan penelitian ini Teori tersebut antara lain mengenai

penyesuaian diri, remaja, perceraian, keluarga tiri dan penyesuaian remaja dalam keluarga tiri. Teori

penyesuaian diri yang digunakan antara lain dari Atwater, Haber dan Runyon, Lazarus serta Schneiders.

Perceraian dibahas karena merupakan kejadian yang mendahului pembentukan keluarga tiri.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe peneiitian studi kasus dengan tiga orang

partisipan. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Studi kasus dan

metode wawancara memungkinkan peneliti mendapatkan data secara mendalam dan mendetil mengenai

pengalaman individu mengenai topik yang diangkat.

 

Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis. Analisis data dilakukan pada setiap kasus dan

juga antar kasus. Analisis data terutama dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai keadaan

keluarga tiri dan masalah-masalah yang dihadapi serta penyesuaian diri yang mengacu pada teori Haber dan

Runyon (1984) mengenai karakteristik penyesuaian diri yang efektif.

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masalah yang dialami tiap remaja putri berbeda-beda. Partisipan A
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memiliki masalah yang paling sedikit dibandingkan dengan dua partisipan lainnya. Masalah yang dihadapi

oleh ketiga partisipan dalam penelitian ini adalah kurangnya kontrol dan tuntunan, masalah komunikasi dan

pemecahan masalah, timbulnya konflik dan masalah pada remaja, masalah emosional yang belum

terpecahkan, masalah keuangan dan stereotip negatif sari masyarakat.

 

Penyesuaian diri yang dilakukan oleh ketiga partisipan terdiri dari penyesuaian diri aktif dan pasif. Ketiga

partisipan melakukan penyesuaian diri untuk mencapai hubungan yang baik dengan keluarga, terutama

orang tua tiri mereka. Dari ketiga subjek, hanya partisipan A yang telah memenuhi semua karakteristik

penyesuaian diri efektif dari Haber dan Runyon (1984). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

penyesuaian diri remaja putri dengan orang tua tiri yaitu pola asuh, hubungan dengan orang tua terutama

orang tua ihi, jenis kelamin orang tua tiri, sistem dalam keluarga yang terdiri dari jumlah konflik dan

pengawasan orang tua serta orang-orang dekat yang dapat memberi dukungan.


